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PENYUSUNAN PETA PEWILAYAHAN KOMODITAS PERTANIAN 

BERDASARKAN ZONA AGROEKOLOGI (ZAE) SKALA 1:50.000 DI 

KECAMATAN SUNGAI TARAB, KABUPATEN TANAH DATAR  

ABSTRAK  

Zona Agroekologi (ZAE) adalah hasil pengelompokan tanah, bentuk wilayah dan 

iklim dari suatu wilayah yang sangat membantu dalam pembangunan sistem 

pertanian suatu daerah. Kecamatan Sungai Tarab dengan luas 8.566,38 Ha, hanya 

3.299 Ha (38,5%) yang dapat digolongkan sebagai kawasan budidaya, selain itu 

penetapan kawasan tersebut belum menggambarkan prioritas komoditas unggulan 

secara spesifik lokasi. Tujuan penelitian adalah untuk menyusun peta pewilayahan 

komoditas pertanian yang dapat membantu menentukan pemanfaatan lahan secara 

tepat dan berwawasan lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 

2015 sampai Oktober 2016, dengan menggunakan metoda survei. Analisis sampel 

tanah dilaksanakan di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sumatera Barat. Penyusunan ZAE menggunakan program Sistem Informasi 

Geografis (SIG). Iklim dibagi menjadi rejim suhu dan kelembaban. Bagian atas 

Sungai Tarab dikelompokkan kedalam rejim suhu dingin/isohypertermic (b) dengan 

suhu tahunan 15- 22oC, sedangkan pada bagian bawah termasuk rejim suhu 

panas/isotermic (a) dengan suhu tahunan lebuh dari 22oC.Sungai Tarab juga 

dikelompokkan kedalam rejim lembab (y) karena memiliki jumlah bulan basah 3-4 

bulan dan bulan kering 2-3 bulan dengan ratarata curah hujan 2030 mm/tahun. 

Hasilnya menyatakan bahwa Kecamatan Sungai Tarab memiliki 5 zona yaitu I di 

sebelah barat Kotobaru, Pasie Laweh, dan Padang Laweh (1.635,1 Ha atau 19,09%, 

tanaman kehutanan), IIby di tengah Kotobaru, Pasie Laweh, Rao-rao, dan Padang 

Laweh (1.281,4 Ha atau 14,96%, tanaman perkebunan), IIIby di kenagarian Kototuo, 

sebelah tenggara Koto Baru, Pasie Laweh, Padang Laweh, Talang tangah dan sebelah 

barat Rao-rao (2.222,6 Ha atau 25,95%, wanatani), IVby di sebelah barat Kumango, 

Sungai Tarab, dan Gurun (1.533,4 Ha atau 17,90%, tanaman pangan), dan Ivay di 

sebelah tenggara Kumango, Sungai Tarab, dan Simpuruik (1.893,8 Ha atau 22,11%, 

tanaman pangan). Peta ZAE ini dapat dijadikan acuan dalam penetapan komoditas 

potensial melalui sistem usaha tani berkelanjutan, serta pembangunan wilayah 

pertanian karena dapat menjangkau sampai skala aplikatif.  
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